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ABSTRAK 

Problematika penentuan awal bulan Kamariah kerap menimbulkan 

perbedaan dalam penentuannya. Perbedaan penentuannya tidak hanya terjadi 

pada ormas besar yang ada di Indonesia, seperti Muhammadiyah dan Nahdlatul 

Ulama, perbedaan juga muncul pada aliran-aliran tarekat yang diyakini oleh 

sebagian masyarakat Indonesia, salah satunya Tarekat Naqsabandiyah di Pauh, 

kota Padang dan Tarekat Naqsabandiyah di Babussalam, Langkat. Penelitian 

ini dilakukan untuk mengetahui metode yang digunakan oleh Tarekat 

Naqsabandiyah Pauh, kota Padang dan Tarekat Naqsabandiyah Babussalam, 

Langkat dan metode pengambilan hukum dalam menggunkana metode 

penentuan awal bulan Kamariah. 

penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yang data utama 

atau data primer diperoleh dari observasi dan wawancara kepada Mursyid 

Tarekat Naqsabandiyah Pauh, Kota Padang dan Mursyid Tarekat 

Naqsabandiyah Babussalam, Langkat, serta khalifah dan pengajar di dua 

tarekat tersebut. penelitian ini bersifat deskriptif mengambarkan obyek 

penelitian yaitu penentuan awal bulan Kamariah, analitik untuk menjawab 

rumusan masalah yang diteliti, dan komparatif untuk membandingkan kedua 

terekat Naqsabandiyah yang menjadi subyek penelitian. 

Hasil dari penelitian ini bahwa  menurut Mursyid Tarekat Naqsabandiyah 

Pauh, kota Padang, hisab munjid dan rukyat merupakan pedoman menentukan 

awal bulan Kamariah, sedangkan menurut Mursyid Tarekat Naqsabandiyah 

Babussalam, Langkat penentuan awal bulan Kamariah menggunakan rukyat 

dan imkanur rukyat, dan keduanya memiliki dalil yang kuat dalam mendukung 

pendapatnya.  

 

Keywords: Tarekat Naqsabandiyah, Babussalam, Pauh, Kamariah, Awal Bulan.  
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MOTTO 

قَ لُوون ق  َ لهِلوقون ق ُجْ  ومو بَ  لط  ذ  قخ 
ِ
قو   وْننًا ق لْْرَْضِقه  قع لَ   َ ون قي مْشو ين  ِ َٰنِق لَّذ حْ  ق ُرذ عِب لدو و 

ل ما لَ   س 
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PEDOMAN TRANLITERASI ARAB –LATIN 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 januari 

1988                         No: 158/1987 dan 0543b/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan أ

 Bā' b Be ب

 Tā' t Te ت

 Śā' ś es titik di atas ث

 Jim j Je ج

 'Hā ح

h 

∙ ha titik di bawah 

 Khā' kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Źal ź zet titik di atas ذ

 Rā' r Er ر

 Zai z Zet ز

 Sīn s Es س
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 Syīn sy es dan ye ش

 Şād ş es titik di bawah ص

 Dād ض

d 

∙ de titik di  bawah 

 Tā' ţ te titik di bawah ط

 'Zā ظ

z 

∙ zet titik di bawah 

 Ayn …‘… koma terbalik (di atas)' ع

 Gayn g Ge غ

 Fā' f Ef ف

 Qāf q Qi ق

 Kāf k Ka ك

 Lām l El ل

 Mīm m Em م

 Nūn n En ن

 Waw w We و

 Hā' h Ha ه

 Hamzah …’… Apostrof ء
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 Yā y Ye ي

B. Konsonan rangkap karena tasydīd ditulis rangkap: 

 ditulis                            muta‘āqqidīn               متعاقدّين

 ditulis                            ‘iddah                             عدةّ

C. Tā' marbūtah di akhir kata. 

1. Bila dimatikan, ditulis h: 

 ditulis                             hibah                                هبة

 ditulis                            jizyah                             جزية

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap ke 

dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya, kecuali dikehendaki 

lafal aslinya). 

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t: 

 ditulis                             ni'matullāh                 نعمة الله

 ditulis                             zakātul-fitri              زكاة الفطر

D. Vokal pendek 

__  َ __ (fathah) ditulis a contoh  َضَرب  ditulis   daraba 

____(kasrah) ditulis i contoh    َفهَِم          ditulis   fahima 

__  َ __(dammah) ditulis u contoh كُتِب              ditulis   kutiba 

E. Vokal panjang: 

1. fathah + alif, ditulis ā (garis di atas) 

 ditulis                             jāhiliyyah                             جاهلية

2. fathah + alif maqşūr, ditulis ā (garis di atas) 
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 ditulis                             yas'ā                             يسعي

3. kasrah + ya mati, ditulis ī (garis di atas) 

 ditulis                             majīd                             مجيد

4. dammah + wau mati, ditulis ū (dengan garis di atas) 

 ditulis                             furūd                             فروض

F. Vokal rangkap: 

1. fathah + yā mati, ditulis ai 

 ditulis                             bainakum                             بينكم

2. fathah + wau mati, ditulis au 

 ditulis                             qaul                            قول

G. Vokal-vokal  pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan 

apostrof. 

 ditulis                             a'antum       اانتم

 ditulis                             u'iddat     اعدت

 ditulis                             la'in syakartum    لئن شكرتم

H. Kata sandang Alif + Lām 

1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al- 

 ditulis                             al-Qur'ān                             القران

 ditulis                             al-Qiyās                             القياس

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, ditulis dengan menggandengkan huruf 

syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf l-nya 

 ditulis                             asy-syams                             الشمس
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 'ditulis                             as-samā                             السماء

I. Huruf besar 

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang 

Disempurnakan (EYD) 

J. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut  penulisannya 

 ditulis                           zawi al-furūd                   ذوى الفروض

 ditulis                             ahl as-sunnah                   اهل السنة      
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Penentuan awal bulan Kamariah merupakan hal yang sangat penting bagi 

umat Islam, sebagaimana dijelaskan oleh Allah  dalam surah al-Baqarah (2): 149. 

بأنَ تأَ توا ال بيوت يسألَونك عن الهَل ة ۖ قل هي مواقيت للناّس وال حج ۗ ولَيس ال بر 

كنّ ال برّ من اتقَّى ۗ وأ توُا ال بيوت من أبوابها ۚ واتقّوا اّللّ لعَل كم  من ظهورها ولََٰ

 1 تفلحون

 
M. Quraish Shihab menjelaskan, tujuan bulan seperti itu serta manfaat 

yang harus diperoleh dari keadaannya yang demikian, keadaan bulan seperti 

jawaban al-Qur’an adalah untuk mengetahui waktu-waktu.2 Wahbah az-Zuhaili 

menjelaskan tentang sebab turunnya ayat ini, bahwa Ibnu Abbas Berkata, “ ayat 

ini turun ketika segolongan kaum muslimin bertanya kepada Nabi  tentang hilal, 

apa faedah peredarannya, kesempurnaannya, dan perbedaannya dengan matahari.”  

Allah menjawab pertanyaan ini dengan menjelaskan faedah dan sebab-sebab 

perkembangan yang melaluinya. yaitu untuk menentukan waktu dan menghitung 

hari sehingga bisa diketahui waktu jatuh tempo hutang, waktu pelaksanaan akad, 

tanggal pelunasan sewa, waktu berakhirnya ‘iddah bagi perempuan, dan 

sebagainya yang berkaitan dengan kemaslahatan manusia. Perjalanan bulan yang 

menjad acuan dalam penentuan awal bulan Kamariah, dianggap mudah dalam 

                                                           
1  al-Baqarah (2) : 149 

 
2 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah : Pesan, Kesan dan keserasian al-Qur’an, 

(Jakarta: Lentera Hati, 2012), I:504. 
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mengihitung dan sesuai dengan bangsa Arab.3 Penafsiran ini menunjukkan bahwa 

penetapan awal bulan Kamariah bukan hanya penting terhadap beberapa ibadah 

yang berkaitan dengannya, seperti haji dan puasa Ramadan, tetapi juga penting 

terhadap masalah-masalah yang berkaitan dengan muamalah, seperti habisnya 

sewa, dan pelunasan hutang. Secara astronomi hilal adalah bagian dari bulan yang 

menampakkan cahayanya dan terlihat dari bumi sesaat setelah matahari terbenam 

dengan didahului ijtimak4 atau kongjungsi.5 

Fenomena perbedaan dalam penentuan awal bulan Kamariah menjadi hal 

yang sering terjadi di Indonesia. Hal ini tidak lepas dari beberapa faktor antara 

lain, sebagai berikut.6 : 

1. Hampir setiap kalangan dan lembaga di Indonesia ikut serta dalam 

menetapkan awal bulan Kamariah, masing-masing menganggap 

dirinya mempunyai hak dan kapasitas dalam menetapkannya. 

2. Adanya keberagaman corak penetapan awal bulan Kamariah. 

3. Adanya keanekaragamaan corak perhitungan yang tersebar di 

Indonesia yang berpengaruh kuat sebagai pedoman suatu 

komunitas masyarakat. 

                                                           
3 Wahbah az-Zuhaili, Tafsir al-Wasith ( al-Fatihah-at-Taubah), Alih Bahasa Muhtadi, 

(Jakarta: Gema Insani, 2012), I: 85. 

 
4  Ijtimak atau Konjungsi secara bahasa berarti berkumpul atau bersama, menurut istilah 

adalah suatu posisi matahati dan bulan berkumpul dalam satu bujur astronomi. Lihat Abdul Karim, 

Mengenal Ilmu Falak, (Yogyakarta: Qudsi Media, 2012), hlm 11. 

 
5 Arwin Juli Rahmadi Butar-Butar, Problematika Penentuan Awal Bulan Diskursus 

antara Hisab dan Rukyat, (Malang: Madani, 2014), hlm. 47. 

 
6 Abdul Karim, Mengenal Ilmu Falak (Teori dan Implementasi), (Yogyakarta: Qudsi 

Media, 2012), hlm. 73. 
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4. Tidak ada patokan yang pasti dalam kriteria penentuan dan 

disetujui oleh segenap kalangan di Indonesia sebagai acuan 

bersama. 

Organisasi-organisasi Islam di Indonesia terutama Muhammadiyah7 dan 

NU8 ketika berinteraksi dengan persoalan Kalender Hijriah telah berkiprah dan 

memberi corak sesuai doktrin yang dimiliki, khususnya dalam penetapan awal 

bulan Ramadan, Syawal dan Zulhijah.9 Penetapan awal bulan Kamariah salah satu 

lahan dari pada ilmu hisab10 dan rukyat11 yang lebih kerap diperdebatkan 

dibanding dengan lahan-lahan lain, seperti penentuan arah kiblat dan penentuan 

awal waktu salat. Menurut Ibrahim Husain, persoalan ini dikatakan sebagai 

                                                           
7 Muhammadiyah didirikan pada tanggal 18 November 1912 Masehi bertepatan dengan 8 

Zulhijah 1330 Hijriah oleh KH. Ahmad Dahlan, diberi nama Muhammadiyah diharapkan setiap 

anggota Muhammadiyah dalam kehidupan beragama dan bermasyarakat dapat menyesuaikan diri 

dengan pribadi nabi Muhammad Saw. dan Muhammadiyah menjadi organisasi akhir zaman. Lihat  

Majelis Pendidikan Tinggi Penelitian dan Pengembangan Bekerja Sama dengan Lembaga 

Informasi PP Muhammadiyah, 1 Abad Muhammadiyah, (Jakarta: Penerbit Kompas, 2010), hlm. 

26. 

 
8 NU atau Nahdlatul Ulama didirikan Oleh KH. Hasyim Asyari pada 31 Januari 1926 M, 

yang artinya adalah kebangkitan para ulama, kelahirannya berkaitan erat dengan  sejarah 

masuknya Islam dan perkembangannya yang khas, berbaur dengan kebudayaan pra Islam, 

sembilan bintang pada lambang NU melambangkan wali sanga. Lihat Einar M Sitompul, 

Nahdlatul Ulama dan Pancasila, (Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 1989), hlm. 64-67. 

 
9 Susiknan Azhari, Kalender Islam Ke Arah Integrasi Muhammadiyah-NU, (Yogyakarta: 

Museum Astronomi Islam, 2012), hlm. 4 

 
10 Hisab dalam bahasa arab berasal dari kata hasiba. Secara etimologi bermakna hitung 

(‘adda), kalkulasi (akh>s}a>) dan mengukur (qaddara). Hisab yang dimaksud disini adalah metode 

perhitungan gerak faktual bulan dan matahari untuk menentukan tanggal satu bulan kamariah. 

Lihat Arwin Juli Rahmadi Butar-Butar, Problematika Penentuan Awal Bulan Diskursus antara 

Hisab dan Rukyat, (Malang: Madani, 2014), hlm. 15 

 
11 Rukyat berasal dari bahasa arab yakni ar-ru’yah yang secara etimologi bermakna 

melihat (an-nazhr), rukyat yang dimaksud disini adalah aktifitas melihat hilal di akhir Syakban, 

Ramadan dan Zulhijah dalam  rangka menentukan tanggal satu Ramadan, Syawal, Zulhijah. Lihat 

Ibid, hlm. 14. 
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persoalan “klasik” yang senantiasa “aktual”.12  Perbedaan antara motode hisab 

yang dipegangi oleh Muhammadiyah dan metode rukyat yang dipegangi oleh 

Nahdlatul Ulama, menambah khazanah penentuan awal bulan Kamariah di 

Indonesia, bukan hanya dari dua organisasi tersebut saja terjadi perbedaan dalam 

metode penentuan awal bulan Kamariah, akan tetapi beberapa kelompok dari 

umat Islam juga memiliki metode berbeda dalam penentuan awal bulan Kamariah. 

Salah satu kelompok keagamaan yang saat ini masih konsisten dalam 

perbedaan awal bulan Kamariah adalah Tarekat Naqsabandiyah  Pauh, Kota 

Padang, sebagaimana yang diberitakan di berbagai media cetak ataupun media 

elektronik, bahwa Tarikat Naqsabandiyah Pauh, Kota Padang memulai ritual 

ibadah puasa Ramadan, salat Idul Fitri dan Idul Adha lebih awal dari pada 

ketentuan yang diumumkan pemerintah. Misalnya pada tahun 2016 lalu, 

Sebagaimana yang dimuat pada laman Republika bahwa “Penganut Tarekat 

Naqsabandiyah di Sumatra Barat (Sumbar) menetapkan Hari Raya Idul Fitri, 1 

Syawal 1436 H, jatuh pada Senin, 4 Juli 2016”.13 Pemerintah Indonesia, melalui 

sidang Isbat  menetapkan bahwa 1 Syawal jatuh pada tanggal 6 Juli 2016.14   

antara ketetapan Pemerintah terjadi perbedaan 2 hari lebih awal Tarekat 

Naqsabandiyah Pauh, kota Padang dalam mengakhiri Ramadan. 

                                                           
12 Ahmad Izzuddin, Fiqih Hisab Rukyat, (Jakarta: Penerbit Erlangga,2007), hlm. 2. 

 
13 Umi Nur Fadhilah, http://nasional.republika.co.id/ berita/nasional/daerah /16/07/03/ 

o9q4af365-besok-tarekat-naqsabandiyah-sumbar-lebaran. Akses  20 Maret 2017 

 
14  Edward Febriyatri Kusuma, http://news.detik.com/berita/3248279/hasil-sidang-isbat-1-

syawal-1437-h-jatuh-pada-6-juli-2016. Akses  pada 20 Maret 2017 

 

http://nasional.republika.co.id/%20berita/nasional/daerah%20/16/07/03/%20o9q4af365-besok-tarekat-naqsabandiyah-sumbar-lebaran
http://nasional.republika.co.id/%20berita/nasional/daerah%20/16/07/03/%20o9q4af365-besok-tarekat-naqsabandiyah-sumbar-lebaran
http://news.detik.com/berita/3248279/hasil-sidang-isbat-1-syawal-1437-h-jatuh-pada-6-juli-2016
http://news.detik.com/berita/3248279/hasil-sidang-isbat-1-syawal-1437-h-jatuh-pada-6-juli-2016
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Berbeda dengan Tarikat Naqsabandiyah Pauh, Kota Padang, Tarekat 

Naqsabandiyah di Babussalam, Langkat cenderung mengikuti ketetapan 

Pemerintah Indonesia, padahal dalam struktur Tarekat Naqsabandiyah berasal dari 

satu tokoh yang bernama Muhammad bin Muhammad Bah>a’ al-Di>n al- Uwaisi al-

Bukhari> Naqsabandi>15(717 H/1318 M – 791 H/1389), beliau dilahirkan di desa 

Qosarul Arifah, kurang lebih 4 mil dari Bukhara tempat kelahiran Imam 

Bukhari.16 Walaupun bersumber dari tokoh yang sama akan tetapi pada praktik 

penetapan awal bulan Kamariah tarekat di kedua tempat ini berbeda. 

Sebagai tarekat teorganisasi, yang memiliki sejarah dalam rentang waktu 

hampir enam abad, dan penyebaran yang secarageografis meliputi tiga benua, 

maka tidak heran warna dan tata cara Naqsabandiyah menunjukkan aneka variasi 

mengikuti masa dan tempat tumbuhnya. Keadaan yang berubah, dan guru-guru 

yang berbeda telah memberikan penekanan aspek yang berbeda, serta pembaharu 

yang menghapus dan memperbarui amalan-amalan tertentu, dan memperkenalkan 

cara dan metode baru, akan tetapi tetap berpegang kepada asas-asas dasar Tarekat 

Naqsabandiyah seperti zikir dan suluk.17 

Tidak adanya kontrol dan regulasi oleh pemerintah terhadap khazanah 

penentuan awal bulan Kamariah memunculkan banyak pro dan kontra terhadap 

kelompok yang menggunakan metode penentapan awal bulan Kamariah yang 

                                                           
15  Naqsaband secara harfiah berarti “Pelukis, penyulam, penghiasa” jika nenek moyang 

mereka adalah penyulam, nama itu mungkin mengacu pada profesi keluarga, jika tidak hal itu 

menunjukkan kualitas spritualnya untuk melukis nama allah diatas hati seorang murid. Lihat Sri 

Mulyati, Mengenal & Memahami Tarekat-Tarekat Muktabarah Indonesia, ( Jakarta: Kencana, 

2005), hlm. 89 

 
16 Ibid. 

 
17 Martin Van Bruinessen, Tarekat Naqsabandiyah Di Indonesia, (Bandung: Mizan, 

1996), hlm. 76 
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berbeda dengan penertapan pemerintah, sehingga menimbulkan stigma-stigma 

negatif dari masyarakat, sebagaimana dilansir bahwa:  

8000-an jamaah Tarekat Naqsabandiah di Padang Sumatera Barat juga 

memulai puasa Ramadhan di hari syakk, dua atau tiga hari sebelum Ramadan. 

Para pemimpinnya apakah memang sengaja menjerumuskan para jama’ahnya 

sembari menentang Rasulullah? Tidak ingatkah bahwa selagi mengaku sebagai 

Muslim maka seharusnya mengikuti petunjuk Rasulullah shallalahu ‘alaihi wa 

sallam,  bukan sebaliknya, sengaja menjerumuskan para manusia sambil 

menentang utusan Allah Ta’ala.18 

Selain itu, ada yang berkata bahwa, “Tarekat sufi salah satunya Naqsabandiyah 

adalah aliran sesat dan bid’ah, menyeleweng dari al-Qur’an dan Sunnah”.19 

Berita-berita diatas sebagai contoh stigma-stigma negatif terhadap Tarekat 

Naqsabandiyah Pauh, Kota Padang yang dalam penetapan awal bulan Kamariyah 

yang memiliki motede tersendiri, bahkan memberikan label sesat kepada Tarekat 

Naqsabandiyah secara umum. 

Tentu saja, cara pandang ini banyak mengundang gugatan dan pertanyaan 

yang serius. Meskipun perbedaan dan barangkali juga perpecahan itu, demikian 

mencekam, namun dalam proses yang lebih lanjut akhirnya masyarakat menyadari 

bahwa perbedaan atau perpecahan itu hanya ada dalam wujud lahiriah saja dan 

tidak pernah menyentuh persoalan-persoalan prinsip yang diperkirakan akan 

menggangu substansi keislaman masing-masing.20 Sikap saling mengkafirkan 

diantara kelompok-kelompok Islam Indonesia, seharusnya dihindari karena akan 

merusak keberagaman dan persatuan yang telah dibangun.  

                                                           
18 Nahimungkar.com, https://www.nahimunkar.com/hari-syakk-haram-puasa-tapi-an-

nadzir-di-gowa-dan-tarekat-naqsabandiyah-padang-sengaja-melanggarnya/. Akses pada 20  Maret 

2017. 
19 Al-Lajnah ad-Daimah lil Buhuts Al-‘Ilmi>yah Wa al- Ifta’, https://almanhaj.or.id/1485-

tarekat-sufi-naqsyabandiyah.html, Akses pada 20  Maret 2017. 

 
20  Susiknan Azhari, Kalender Islam Ke Arah Integrasi Muhammadiyah-NU,. hlm. 7 

https://www.nahimunkar.com/hari-syakk-haram-puasa-tapi-an-nadzir-di-gowa-dan-tarekat-naqsabandiyah-padang-sengaja-melanggarnya/
https://www.nahimunkar.com/hari-syakk-haram-puasa-tapi-an-nadzir-di-gowa-dan-tarekat-naqsabandiyah-padang-sengaja-melanggarnya/
https://almanhaj.or.id/1485-tarekat-sufi-naqsyabandiyah.html
https://almanhaj.or.id/1485-tarekat-sufi-naqsyabandiyah.html
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Karenanya, sangat menarik dikaji dan diteliti, meningat Tarekat 

Naqsabandiyah Pauh, Kota Padang dan Tarekat Naqsabandiyah Babussalam, 

Langkat memiliki pengaruh yang besar dikalangan para pengikutnya dan ikut 

memberikan sumbangan besar bagi khazanah dalam penentuan awal bulan 

Kamariah di Indonesia. 

B. Pokok Masalah 

Dari latar belakang yang telah dipaparkan maka ditemukan pokok masalah 

sebagai berikut : 

1. Bagaimana metode penentuan awal bulan Kamariah Tarekat 

Naqsabandiyah Pauh,  Kota  Padang, dan Tarekat Naqsabandiyah 

Babussalam, Langkat ?. 

2. Apa faktor yang mempengaruhi perbedaan dalam penetapan penentuan 

awal bulan Kamariah Tarekat Naqsabandiyah Pauh, Kota  Padang, dan 

Tarekat Naqsabandiyah Babussalam, Langkat? 

C. Tujuan dan Kegunaan 

Adapun tujuan dari penulisan ini adalah: 

1. Untuk mengetahui metode penentuan awal bulan Kamariah Tarekat 

Naqsabandiyah Pauh, Kota Padang dan Tarekat Naqsabandiyah 

Babussalam, Langkat.  

2. Untuk mengetahui faktor apa saja yang mempengaruhi perbedaan 

dalam penetapan awal bulan Kamariah Tarekat Naqsabandiyah Pauh, 

Kota Padang dan Tarekat Naqsabandiyah Babussalam, Langkat. 

Adapun Kegunaan dari penulisan ini adalah : 
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1. Memberikan penjelasan kepada masyarakat tentang metode dari 

Tarekat Naqsabandiyah, baik yang berada di  Pauh, Kota Padang 

maupun yang berada Babussalam, Langkat. dalam menentukan awal 

bulan Kamariah.  

2. Memberikan sumbangan kepada khasanah keilmuan falak sehingga 

seluruh metode penentuan awal bulan Kamariyah di Indonesia dapat 

dipertimbangkan dalam usaha penyatuan kalender Islam di Indonesia. 

D. Telaah Pustaka 

Penelitian yang berikaitan dengan penentuan awal bulan Kamariah 

bukanlah peneliatian baru dalam ilmu falak setidaknya penyusun menemukan 

beberapa penelitian seperti, skripsi dan beberapa buku yang berkaitan dengan 

penentuan awal bulan kamariah, sebagai berikut : 

Pertama, seperti penelitian berbentuk skripsi yang dilakukan oleh Rudi 

Kurniawan, dengan judul “Studi Analisis Penentuan Awal Bulan Kamariah 

Dalam Presfektif Tarekat Naqsabandiyah Di Kota Padang” 21. Membahas tentang 

Bagaimana metode hisab rukyah penentuan awal bulan Kamariah dalam 

perspektif Tarekat Naqsabandiyah di Kota Padang dan Apa faktor-faktor yang 

melatarbelakangi Tarekat Naqsabandiyah di Kota Padang sehingga 

                                                           
21 Rudi Kurniawan, “Studi Analisis Penentuan Awal Bulan Kamariah Dalam Presfektif 

Tarekat Naqsabandiyah Di Kota Padang”, Skripsi tidak diterbitkan, (Jurusan Ilmu Falak), 

Fakultas Syari’ah dan Ekonomi Islam, Semarang: Institut Agama Islam Negeri Walisongo, 2013. 

Penyusun juga menemukkan sebuah penelitian yang berjudul,  

Penentuan awal Bulan Ramadhan: studi kasus Tarekat Naqsabandiyah Di Jorong Lubuak Landua 

Kenagarian Aua Kuniang Kec. Pasaman Kab. Pasaman Barat, yang diteliti oleh Fahda Yani, yang 

diterbitkan oleh Fak. Syari’ah dan Hukum, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2005. Akan tetapi 

penulis tidak mendapatkan hardcopy dari penelitian tersebut dikarenakan tempat penyimpanan di 

Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga, yang terbatas sehingga sudah digantikan dengan penelitian 

yang baru. 
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mempertahankan prinsip hisab rukyahnya dalam penentuan awal bulan Kamariah. 

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan Ilmu Falak untuk menguji 

kebenaran metode penentuan awal bulan Kamariah di Tarekat Naqsabandiyah 

Pauh, Kota Padang. Hasil Penelitiannya cara penentuan awal bulan Kamariah 

yang digunakan oleh Tarekat Naqsabandiyah Pauh, Kota Padang ada tiga cara 

yakni dengan tabel hisab munjid, hitungan lima, dan rukyat pada tanggal 7, 15, 

dan 22 setiap bulannya, hisab munjid harus diformulasi ulang karena menurutnya 

metode yang digunakan itu dari prodisasi 1 H- 120 H. Walaupun memiliki 

kesamaan dari subjek penelitian dengan apa yang akan ditulis oleh penyusun, 

setidaknya memilikntangperbedaan seperti, dalam penelitian yang dilakukan oleh 

Rudi Kurniawan hanya berfokus kepada Naqsabandiyah Padang dan tidak 

memiliki perbandingan dengan tarekat lainnya. Kemudian, pembahasannya tidak 

mengupas bagaimana pengambilan hukum terhadap metode yang dilakukan oleh 

Tarekat Naqsabandiyah Pauh, Kota Padang, namun hanya membahas faktor apa 

yang yang menyebabkan metode itu dipertahankan. 

Kedua, penelitian yang berbentuk skripsi yang ditulis oleh Rani Lestari, 

dengan judul “Kampung Babussalam di Tanjung Pura Langkat Sumatera 

Utara(1883-1926 M)” 22 penelitian ini membahas tentang bagaimana keadaan 

Tanjung Pura sebelum terbentuknya Kampung Babussalam, bagaimana proses 

terbentuknya Kampung Babussalam, dan bagaimana perkembangan kampung 

Babussalam. Dengan menggunakan teori antropologi pedesaan digunakan untuk 

                                                           
22  Rani Lestari, Kampung Babussalam di Tanjung Pura Langkat Sumatera Utara(1883-

1926 M)”, Skripsi tidak diterbitkan, (Jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam), Fakultas Adab dan 

Ilmu Budaya, Yogyakarta: Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2016. 
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menganalisa faktor kebudayaan masyarakat Babussalam sebagai masyarakat 

pedesaan, dan teori perkembangan Ibnu Khaldun digunakan untuk menganalisa 

dinamika perkembangan Kampung Babussalam dan faktor-faktor yang 

mempengaruhinya. Hasil dari penelitian ini hadirnya kesultanan langkat menjadi 

faktor utama pembentukan kampung Babussalam, Kampung Babussalam 

didirikan oleh Syekh Abdul Wahab Rokan Tahun 1883 M, dan dikembangkan 

dengan bantuan Sultan Musa, sejak saat itu Kampung Babussalam dikembangkan 

menjadi pusat pengajaran dan penyebaran Tarekat Naqsabandiyah, pembangunan 

Kampung Babussalam berorientasi pada pembangunan dalam bidang 

perekonomian, dan politik, dan fisik bangunan. Adapun perbedaan dengan 

penelitian yang akan disusun ini adalah berfokus kepada penetapan awal bulan 

Kamariah faktor yang mempengaruhi penetapan awal bulan tersebut di Kampung 

Babussalam, Langkat. Walaupun di dalam penelitian ini faktor sejarah tetap 

dimasukkan namun, tidak menjadi fokus pembahasan. 

Tidak kalah menarik lagi adalah, buku tulisan A. Fuad Said dengan judul “ 

Hakikat Tarikat Naqsabandiyah”23. Buku ini berisikan tentang sejarah berdirinya 

Tarekat Naqsabandiyah serta ajaran-ajaran yang berlaku didalamnya tidak 

membahas tentang perbedaan penetapan awal bulan Kamariah antara Tarekat 

Naqsabandiyah satu dengan yang lainnya. Perbedaan mendasar dengan penelitian 

ini adalah fokus terhadap metode penetapan awal bulan Kamariah. 

                                                           
23 A. Fuad Said, Hakikat Tarekat Naqsabandiyah, (Jakarta: Alhusan Zikra,1996). 
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Kemudian, buku yang ditulis oleh Martin Van Bruinessen, yang berjudul 

“Tarekat Naqsabandiyah di Indonesia”24 yang membahasannya meliputi sejarah 

masuk dan berkembangnya Tarekat Naqsabandiyah di Indonesia, juga 

menjelaskan tentang Tarekat Naqsabandiyah Padang dan Babussalam, Langkat. 

Namun, tidak menemukan penekanan pada perbedaan penentuan awal bulan 

Kamariah yang menjadi pembeda dengan apa yang telah dituliskan oleh Martin 

Van Bruinessen. 

Dari beberapa penelitian di atas, penyusun tidak menemukan penelitian 

yang memfokuskan kepada perbandingan penetapan awal bulan Kamariah 

menurut Tarekat Naqsabandiyah Pauh, Kota Padang dengan Tarekat 

Naqsabandiyah Babussalam, Langkat. 

E. Kerangka Teori 

Dalam menyelesaikan permasalahan di atas maka penyusun menggunakan 

kerangka teori, sebagai berikut : 

Kaidah Usul yang yang mengatakan25 “ا لإختلاف في فهم النص و تفسيره"  

Penyebab timbulanya perbedaan pendapat ialah karena adanya tingkat perbedaan 

pemikiran dan akal manusia dalam memahami nash, cara menyimpulkan hukum 

dari dalil-dalil syara’, kemampuan mengetahui rahasia-rahasia dibalik hukum 

                                                           
24 Martin Van Bruinessen, Tarekat Naqsabandiyah Di Indonesia,. 

 
25 Mustafa Sai>’d Khan, As|ar al-Ikhtila>f fi> Qowa>’id al-Us}uliyah fi> Ikhtila>f al-Fuqaha’, 

(Beirut: Al-Resalah Publishers, 1998), hlm. 62. 
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syara’ dan mengetahui illat hukum syara’. Perbedaan terjadi dikarenakan 

kelemahan manusia itu`sendiri.26 

Kaidah Fikih yang berbunyi27 “تصرف الإمام على الرعية منوطٌ بالمصلحة” 

Kaidah ini dimunculkan oleh imam Jalaluddin Abdurrahman bin Abi Bakr 

asy-Suyuti dalam kitabnya al-Asbah wa an-Nadza>ir, yang dimaknai bahwa 

“kebijakan Pemerintah harus melihat kepada kemaslahatan yang berada pada 

masyarakatnya” kaidah ini diperkuat oleh perkataan Umar bin Khattab yang 

diriwayatkan oleh Sa’id bin Mansur.28 : 

اني انزلت نفسي من مال الله منزلة والي اليتيم ان احتجت أجذت منه فإذا أيسرت 

 رددته فإن استغنيت استعففت

 kaidah ini menegaskan bahwa seorang pemimpin harus berorientasi 

kepada kemaslahatan rakyat, bukan mengikuti keinginan bahwa nafsunya atau 

keinginan keluarganya atau kelompoknya. Kaidah ini dikuatkan dengan firman 

Allah dalam surah an-Nisa’(3) ayat 58 : 

                                                           
26  Wahbah az- Zuhaili, Fiqih Islam wa Adillatuhu,  Alih Bahasa Abdul Hayyie al-

Kattani, dkk. ( Jakarta: Gema Insani, 2010),I: 71. Lihat Wahbah az-Zuhaili>, al-Fiqh al-Isla>m wa 
Adillatuhu, (Damasukus: Dar al-Fikr, 2000),I: 84. Redaksi Wahbah Sebagai berikut : 

م, واد راك أسرار استنبط الحكالفهم النصوص واتلاف :هو تفاوت ال فكار و العقولالبشرية في ومنبع الاخ

في الشرع  ي, وعدم وجود تناقضفي وحدة المصدر التشريعام الشرعية, و ذلك كله لايناالتسريع علل الحك

 وانما الاجتلاف بسبب عجز الإنسان النفسه, لن الشرع لا تناقض فيه, 
 
27  Jalaluddin Abdurrahman bin Abi Bakr asy-Suyuti,al- asyba>h wa an-Nadza>ir fi> al-

Fu>ru’, (Berut: Dar al-Fikri, 1995), hlm.84. 

 
28 Ibid.  
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 كموا۟ بٱل عدلحإذاَ حكَمتم بينَ ٱلناّس أن تا وَ لههنَت إلىََٰ أمَ دوّا۟ ٱل  ؤمركم أن تأ  لَلَ يٱ إنّ 

 29ا كَان سميعاا بصيرٱللََ  إنّ ٱلَلَ نعمّا يعظكم بهِِٓ إنّ 

Banyak contoh yang berhubungan dengan kaidah tersebut yaitu setiap 

kebijakan yang maslahat dan manfaat bagi rakyat maka itulah yang harus 

direncanakan, dilaksanakan, diorganisasi, dan dinilai dievaluasi kemajuannya. 

Sebaliknya, kebijakan yang mendatangkan kemafsadatan dan kemudaratan rakyat, 

itulah yang harus disingkirkan dan dijauhi.30 Dalam mengkaji penetapan awal 

bulan yang dilakukan oleh Tarekat Naqsabandiyah Padang dan Babussalam, 

Langkat. dua tempat tersebut masuk kedalam daerah kekuasaan negara Indonesia, 

sehingga ketetapan pemerintahnya harus mengikuti masalahat rakyatnya. 

Keinginan pemerintah menyatukan penetapan awal bulan Kamariah, harus 

melibatkan organisasi kemasyarakatan yang memiliki metode-metode yang 

berbeda. Apabila kiranya perbedaan itu membawa maslahat bagi kehidupan 

beragama di Indonesia, maka ketetapan pemerintah dalam hal awal bulan 

Kamariah harus memperhatikan maslahat tersebut. 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian lapangan (field research) dilakukan dimana lokasi 

penelitiannya berada di masyarakat atau kelompok manusia tertentu 

                                                           
29  an-Nisa’ (3) : 58 

 
30 Ahmad Dzazuli, Kaidah-Kaidah Fikih Kaidah-Kaidah hukum Islam Dalam 

Menyelesaikan Masalah-Masalah Yang Praktis, (Jakarta: Kencana, 2010), hlm. 147-148 
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sebagai latar dimana peneliti melakukan penelitian.31 Penyusun telah 

melakukan penelitian langsung ke tempat Tarekat Naqsabandiyah 

Pauh, Kota Padang dan Babussalam, Langkat. 

2. Sifat Penelitian 

Sifat penelitian ini adalah  deskriptif, analitik, dan komparatif. 

deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti status sekelompok 

manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran, 

ataupun suatu kelas pada masa sekarang, yang tujuannya adalah 

membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistemantis, faktual 

dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antara 

fenomena yang diselidiki.32  Dalam hal ini adalah penetapan awal 

bulan Kamariah. Analitik digunakan untuk memjawab rumusan 

masalah atau menguji hipotesis33, dalam kata lain untuk menunjuk 

hubungan antar pariabel yang sedang diteliti untuk menjawab 

permasahan yang dirumuskan dalam penelitian.34 Analitik digunakan 

untuk menjawab rumusan malasah yang telah peneliti rumuskan. 

Komparatif  yakni penelitian yang ingin mencari jawab secara 

mendasar tentang sebab akibat, dengan menganalisis faktor-faktor 

                                                           
31 Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitaf dan Kualitatif, (Yogyakarta: Graha 

Ilmu, 2006), hlm. 18. 

 
32 Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Bogor: Gralia Indonesia, 2011), hlm. 54. 

 
33 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung;Alfabeta,2011), 

hlm. 243. 

 
34 Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitaf dan Kualitatif,. hlm. 239. 
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penyebab terjadinya ataupun munculnya suatu penomena tertentu.35 

Obyek yang diperbandingkan adalah antara Tarekat Naqsabandiyah  

Pauh, Kota Padang dengan Tarekat Naqsabandiyah Babussalam, 

Langkat. 

3. Subjek Penelitian 

Subjek dari penelitian ini adalah, para pemimpin, tokoh, ulama dari 

Tarekat Naqsabandiyah baik yang berada di Pauh, Kota Padang, dan 

yang berada di Babussalam, Langkat. Adapun yang menjadi objek dari 

penelitian ini adalah penentuan awal bulan Kamariah yang dilakukan 

oleh Tarekat Naqsabandiyah Pauh, Kota Padang, dan Tarekat 

Naqsabandiyah Babussalam, Langkat. 

4. Pendekatan Masalah 

Dalam menjelaskan permasalahan ini, dibutuhkan pendekatan 

masalah, adapun yang akan digunakan adalah pendekatan usul fikih 

untuk mengetahui dalil-dalil yang digunakan dalam menetapkan 

hukum, dan mampu berfikir logis dan analisis terhadap suatu 

perkara.36 

Selain itu juga, menggunakan pendekatan Ilmu Falak yang 

berkaitan dengan hisab dan rukyat, hal ini dikarenakan objek penelitian 

ini berkaitan dengan penetapan awal bulan Kamariah. Serta 

menggunakan pendekatan sosiologis, disebabkan sebuah ketentuan 

                                                           
35 Ibid., hlm. 58. 
36  Hasbiyallah, Fiqh dan Usul Fiqh Metode Istinbath dan Istidlal, (Bandung: Remaja 

Rosda Karta, 2013), hlm. 3. 
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hukum akan berjalan dan bertahan dengan baik, jika diterima dan 

dijalankan oleh masyarakat. 

 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan dalam penelitian ini, 

penyusun menggunakan beberapa teknik pengumpulan data, yakni : 

a. Data Primer 

1. Wawancara atau Interview 

Proses memperolah keterangan untuk tujuan penelitian 

dengan cara tanya jawab, sambil bertatap muka antara si 

penanya atau pewawancara dengan sipenjawab atau responden 

dengan menggunakan alat yang dinamakan Interview guide 

(pedoman wawancara)37. Dalam hal ini penyusun telah 

mewawancarai Mursyid Tarekat Naqsbandiyah Pauh, Kota 

Padang Buya Syafri Malin Mudo, Mursyid Tarekat 

Naqsabandiyah Babussalam, Langkat Syekh Hasyim asy-

Syarwani, dan ulama, serta masyarakat dari Tarekat 

Naqsabandiyah yang akan diteliti untuk mendapatkan data 

yang dibutuhkan. 

2. Observasi 

Observasi adalah suatu cara untuk mengadakan penilaian 

dengan cara mengadakan pengamatan secara langsung dan 

                                                           
37 Moh, Nazir, Metode Penelitian, hlm. 193-194. 
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sistematis. data yang diperoleh kemudian, dicatat dalam catatan 

observasi.38 Penyusun telah berkunjung dan mendatangi 

langsung lokasi penelitian, dan memahami metode penetapan 

awal bulan Kamariah pada Tarekat Naqsabandiyah Pauh, Kota 

Padang dan Babussalam, Langkat. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder atau data yang mendukung penelitian ini, 

yakni bersumber dari buku-buku, jurnal, manuskrip dan literatur-

literatur yang berkaitan dengan penelitian ini. 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah kajian dan pembahasan dalam penelitian ini, 

penyusun membaginya menjadi lima bab dengan bahasan sebagai berikut : 

Bab Pertama, Menjelaskan tentang latar belakang masalah yang 

memaparkan hal-hal yang melatar belakangi penelitian. Dilanjutkan dengan 

pokok masalah dalam bentuk pertanyaan untuk membatasi permasalahan yang 

diteliti dalam penelitian, tujuan dan kegunaaan menunjukkan kepada suatu hal 

yang akan dicapai dan diberikan dari penelitian ini, untuk menghindari plagiasi 

maka dibutuhkan perbedaan dan persamaan yang berkaitan dengan penelitian 

yang akan diteliti dalam bentuk telaah pustaka, kerangka teori, untuk 

menyelesaikan permasalahan yang ditimbulkan pada pokok masalah, dibutuhkan 

suatu metode yang tertuang metode penelitian, dan agar tidak terlalu meluas maka 

                                                           
38 Tukiran Taniredja dan Hidayati Mustafidah, Penelitian Kualitatif (Sebuah Pengantar), 

(Bandung: Alfabeta, 2012), hlm. 47. 
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ditentukan rangkaian penulisan dan pembahasan penelitian dalam sebuah 

sistematika pembahasan. 

Bab kedua, menjelaskan tentang pendefinisian awal bulan Kamariah 

secaca umum dan pendapat para ahli yang mendevenisikan, untuk menunjukkan 

pentingnya awal bulan Kamariah dalam agama Islam maka dalil-dalil tentang 

awal bulan kamariah akan dituliskan dalam bab ini, sebelum masuk kedalam 

pembahasan inti, sejarah penentuan awal bulan kamariah di Indonesia untuk 

melihat sejauh mana perkembangannya di Indonesia. 

Bab ketiga, membahas hal yang mendasar dari objek penelitian seperti, 

sejarah Tarekat Naqsabandiyah Pauh, Kota Padang dan Tarekat Naqsabandiyah 

Babussalam, Langkat. Kemudian, dalam produk hukum Islam penentuan awal 

bulan yang berbeda harus menggunakan cara pengambilan hukum yang benar, 

berkaitan dengan penentuan awal bulan Kamariah yang dilakukan dua terekat 

dibahas metode pengambilan hukum (Istimbath Hukum) pada bab ini. dan 

dilanjutkan dengan tatacara atau metode penentuan awal bulan Kamariah Tarekat 

Naqsabandiyah Pauh, Kota Padang dan Tarekat Naqsabandiyah Babussalam, 

Langkat.  

Bab keempat, bab ini merupakan inti dari penelitian ini yang membahas 

tentang analisis terhadap penentuan awal bulan Kamariah Tarekat Naqsabandiyah 

Pauh, Kota Padang dan Tarekat Naqsabandiyah Babussalam, Langkat. Serta 

analisis terhadap faktor yang menjadi penyebab perbedaan antara metode 
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penentuan awal bulan Kamariah Tarekat Naqsabandiyah Pauh, Kota Padang dan 

Tarekat Naqsabandiyah Babussalam, Langkat. 

Bab kelima, dari uraian dan pemaparan yang sudah dibahasa pada bab-bab 

sebelumnya maka diberikan kesimpulan, serta saran-saran untuk penelitian yang 

akan datang, dan juga akan melengkapi berbagai lampiran seperti daftar literatur 

yang penyusun jadikan sebagai rujukan dalam penelitian ini dalam daftar pustaka, 

terjemahan bahasa, dan foto-foto. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah dibahas dan dianalisis dari bab-bab terdahulu maka 

dapatlah ditarik keseimpulan, sebagai berikut : 

1. Tarekat Naqsabandiyah Pauh, kota Pandang dalam menetapkan awal 

bulan Kamariah menggunakan dua metode, metode yang pertama, 

digunakan adalah rukyat, yang mana rukyat tersebut dilakukan pada 

tanggal 8, 15 dan 22 setiap bulan Kamariah atau dengan kata lain, 

rukyat dilakukan bisa oleh siapa saja karna tidak sulit untuk seseorang 

merukyat pada tanggal-tanggal tersebut. Metode kedua, adalah Hisab 

Munjid, dengan tabel yang dibuat oleh tarekat Naqsabandiyah ini 

diketahui haruf dan angka tahun yang ingin dicari dan angkat dan 

huruf bulan yang ingin dicari akan bertemu dikolom hari, maka awal 

bulan kamariah sudah dapat ditentukan walaupun tanpa rukyat. 

Sedangkan, terekat Naqsabandiyah Babussalam, Langkat mengunakan 

rukyat, yang mana metode rukyat dalam mengawali bulan hilal atau 

bulan baru harus benar-benar terlihat dengan jelas, jika terlihat dengan 

jelas maka dipastikan besok hari adalah bulan selanjutnya dari bulan 

Kamariah. Selain rukyat, tarekat Naqsabandiyah Babussalam, Langkat 

juga menggunakan imkanur rukyat, hal ini bukan didasarkan kepada 

pemahaman agama tetapi lebih kepada ketaatan kepada pemeritah 

sehingga menggunakan imkanur rukyat. 



102 
 

 
 

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi kedua tarekat ini berbeda adalah 

Berbedanya kedua tarekat ini memahami nash-nash yang berkaitan 

dengan awal bulan Kamariah, dan berbedanya nash-nash yang 

digunakan untuk mencapai pemahaman terhadap penentuan awal bulan 

Kamariah, berbedanya histori masuk tarekat Naqsabandiyah Pauh, 

Pauh, kota Padang pendirinya Syekh Muhammad Thaib diangkat 

menjadi Angku mudo yang posisinya seperti Qodhi, sedangakan tarekat 

Naqsabandiyah Babussalam, Langkat pendirinya diundang Sultan 

sehingga tidak memiliki kewenangan untuk menentukan awal bulan 

Kamariah. Berbedanya dalam memaknai sarana dan tujuan metode 

penentuan awal bulan Kamariah, kemudian faktor kepatuhan kepada 

guru sehingga metode yang digunakan masih bertahan dan 

diberlakukan sampai sekarang. Serta berbedanya kedua tarekat ini 

dalam memahami Isbat Pemerintah. 

B. Saran 

1. Hendaknya pemerintah mencoba untuk diskusi lebih dalam yang 

melibatkan seluruh element tarekat Naqsabandiyah Pauh, Pauh, kota 

Padang, dan tarekat Naqsabandiyah Babussalam, Langkat tentang 

metode yang digunakan oleh pemerintah dalam menentukan awal 

bulan Kamariah, dan meyakinkan bahwa metode ini merupakan 

metode yang ilmiah dan sesuai Syari’at 

2. Adanya upaya dari persatuan tarekat Naqsabandiyah se-Indonesia 

seperti Jam'iyyah Ahlit Thariqah Al Mu'tabarah An Nahdliyyah 
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(JATMAN) untuk memberikan penjelasan tentang hakikat tarekat 

Naqsabandiyah, sehingga perbedaan penentuan awal bulan tidak terus-

terusan berbeda, dan menghindari klaim kafir, syirik dan sesat dari 

kelompok lain yang sebagai mana telah terjadi pada saat ini. 

3. Adanya kajian terhadap kelompok atau tarekat-tarekat lain yang 

memiliki metode yang berbeda dalam penentuan awal bulan Kamariah, 

sehingga diketahui penyebab perbedaan dan bisa saling menerima jika 

belum ada penyatuan kalender dan bisa menerima jika kalender yang 

sesuai dengan ilmu pengetahuan dan syariat agama. 

4. Saling menerima dan berlapang dada dan meninggalkan ego masing-

masing agar dapat mewujudkan cita-cita bersama agar umat Islam 

memiliki kalender Islam dengan metode yang satu, Ilmiah serta sesuai 

dengan syariat. Untuk mewujudkan persatuan dan kesatuan umat 

Islam. 

C. Penutup 

Kepada Allahlah semuanya berawal dan berakhir, Alhamdulillah 

Robbil Alamin, ungkapan syukur inilah yang penyusun sampaikan, karena 

sripsi ini telah dapat diselesaikan, walau masih jauh dari kata sempurna, 

harapannya tulisan ini dapat menjadi salah satu sumbangan terhadap 

khasanah Ilmu Falak dan upaya persatuan dan kesatuan umat. 

Atas segala saran, kritik dan masukan yang membangun demi 

baiknya skripsi ini, penyusun ucapkan terima kasih. 
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LAMPIRAN 0.1 

TERJEMAHAN TEKS ARAB 

No Halaman Fotenote Tejemahan 

BAB I 

1 1 1 Mereka bertanya kepadamu tentang bulan sabit 

(hilal). Katakan: "Bulan sabit itu adalah penunjuk 

waktu bagi manusia serta waktu-waktu berhaji; 

kebaikan buknlah prilaku masuk rumah dari 

belakanga, kebaikan adalah orang yang bertakwa. 

masuklah ke rumah-rumah itu dari pintu-pintunya; 

dan bertakwalah kepada Allah agar kamu 

beruntung. 

2 11 25 Perbedaan dalam memahami dan menfasirkan 

nash 

3 12 27 “kebijakan Pemerintah harus melihat kepada 

kemaslahatan yang berada pada masyarakatnya” 

4 12 28 “Sesungguhnya aku menempatkan diri dalam 

mengurus harta Allah seperti kedudukan seorang 

wali anak yatim, jika aku membutuhkan aku 

mengambil dari padanya, jika aku dalam 

kemudahan aku mengembalikannya, jika aku 

berkecukupan maka aku akan menjauhinya” 

5 13 29 Allah memerintahkan kamu untuk menyampaikan 

amanat kepada yang berhak menerimanya, kalau 

kamu menetapkan hukum kepada orang lain 

lakukanlah secara adil, Allah telah memeberikan 

mu nasihat yang baik, Allah Maha Mendengar 

lagi Maha Melihat 

BAB II 

6 25 17 Mereka bertanya kepadamu tentang bulan sabit 

(hilal). Katakan: "Bulan sabit itu adalah penunjuk 

waktu bagi manusia serta waktu-waktu berhaji; 

kebaikan buknlah prilaku masuk rumah dari 

belakanga, kebaikan adalah orang yang bertakwa. 

masuklah ke rumah-rumah itu dari pintu-pintunya; 

dan bertakwalah kepada Allah agar kamu 

beruntung. 

7 25 19 Allah menjadikan bulan sabit sebagai penentu 

waktu bagi manusia, maka berpuasalah kamu 

ketika melihatnya, dan berbukalah kamu ketika 

melihanya juga, jika cuaca mendung maka 

genapkan menjadi tiga puluh hari. 

8 26 21 Sungguh bilangan bulan menurut Allah, ada dua 



 
 

II 
 

belas, yang ditetapkan di dalam kitab Allah pada 

waktu ia menciptakan langit dan bumi, di 

antaranya ada empat bulan yang disucikan, itulah 

tatanan yang benar, janganlah kamu menganiaya 

dirimu pada bulan-bulan itu, perangilah orang-

orang musyrik secara tuntas sebagaimana mereka 

melakukannya terhadapmu, ketahuilah Allah pasti 

berpihak kepada orang-orang yang bertakwa. 

9 27 25 Dialah yang menjadikan matahari bersinar 

cemerlang dan bulan bercahaya lembut, serta 

menentukan orbitnya masing-masing supaya 

kamu dapat mengetahui bilangan tahun dan 

perhitungan waktu, Allah menciptakan semua itu 

dengan ketentuan yang haq, Ia menjelaskan ayat-

ayat kekuasaan-Nya kepada kaum yang mau 

menegerti. 

10 28 29 Bulan Ramadan, yang saat itu al-Qur’an 

diturunkan, sebagai petunjuk bagi manusia dan 

penjelasan-penjelasan, serta yang akan 

memisahkan yang benar dan yang batil, barang 

siapa yang menyaksikan awal bulan maka 

berpuasalah, dan bagi yang sakit atau bepergian 

kemudian meninggalkan puasa, ia harus 

membayar pada hari yang lain, Allah 

menghendaki kemudahan dan tidak menghendaki 

kesulitan untukmu, hendaklah kamu 

menyempurnakan bilangan bulan, dan agar kamu 

mengagungkan Allah atas hidayah yang telah 

diberikan kepadamu, agar kamu bersyukur 

11 29 33 Matahari dan bulan beredar dalam perhitungan 

yang cermat. 

12 30 36 Mengabarkan Yahya bin Yahya, dia membaca di 

depan Malik, dari Nafi’ dari Ibnu Umar, dari Nabi 

Saw. Bahwa beliau menyebut-nyebut bulan 

Ramadan, lalu bersabda :”janganlah kalian 

berpuasa sebelum melihat hilal, dan janganlah 

kalian berbuka sebelum melihat hilal. Apabila 

hilal tertutup bagi kalian maka hendaklah kalian 

mengihitungnya”. 

13 31 39 Mengabarkan kepada Kami Abu Bakar ibnu 

Saibah, telah mengabarkan Ghundar, dari Su’bah, 

mengabarkan kepada kami Muhammad ibnu 

Mutsanna, Ibnu Basri dia berkata : Ibnu Musanna 

mengabarkan kepada kami Muhammad bin Ja’far, 

mengabrkan kepada kami Su’bah dari Aswad bin 

Qoisa dia mendenga dari Sa’id bin Amar bin said 
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Bahwasanya dia mendengar Ibnu Umar Ra. 

Meriwayatkan dari Nabi Saw. Beliau bersabda, “ 

Sesungguhnya kami adalah ummat yang ummi, 

kami tidak menulis dan tidak menghitung. Satu 

bulan itu begini dan begini” terkadang dua puluh 

Sembilan hari terkadang tiga puluh hari 

BAB III 

14 47 21 Demi fajar. Demi sepuluh malam yang 

dimuliakan. Demi bilangan yang genap dan yang 

ganjil. Demi malam yang gilir berganti. Bukankah 

dalam benda-benda itu ada isyarat yang 

meyakinkan bagi orang yang berakal ? 

15 48 24 Demikian juga bulan yang Kami pastikan tempat-

tempatnya, sehingga (pada suatu ketika) ia 

kembali bagaikan tangkai kurma yang tua. 

Matahari tidak akan menyusul bulan demikian 

juga malam tidak mungkin menyusul siang, 

masing-masing berputar pada garis edarnya 

sendiri. 

16 49 25 Hai orang-orang yang beriman diwajibkan atas 

kamu berpuasaa, sebagaimana diwajibkan pula 

atas orang-orang sebelum kamu, agar kamu 

sekalian menjadi orang yang bertakwa. Dalam 

beberapa hari tertentu, barang siapa yang diantara 

kamu sakit atau dalam perjalanan kemudia ia tidak 

berpuasa, wajiblah berpuasa pada hari lain 

sebanyak yang ia tinggalkan, bagi yang merasa 

berat melaksanakan puasa, diwajibkan membayar 

fidyah dengan cara memberi makan orang miskin, 

tapi bagi yang memilih beruat baik akan dapat 

menguntungkan dirinya, berpuasa akan jauh lebih 

baik bagimu agar kamu mengetahui. Bulan 

Ramadan, yang saat itu al-Qur’an diturunkan, 

sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelasan-

penjelasan, serta yang akan memisahkan yang 

benar dan yang batil, barang siapa yang 

menyaksikan awal bulan maka berpuasalah, dan 

bagi yang sakit atau bepergian kemudian 

meninggalkan puasa, ia harus membayar pada hari 

yang lain, Allah menghendaki kemudahan dan 

tidak menghendaki kesulitan untukmu, hendaklah 

kamu menyempurnakan bilangan bulan, dan agar 

kamu mengagungkan Allah atas hidayah yang 

telah diberikan kepadamu, agar kamu bersyukur 

17 49 26 Berpuasalah Ramadan kamu dengan 

menggenapkan tiga puluh 
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18 49 28 Siapa yang berpuasa dengan keimanan dan 

mengharap ridha Allah maka akan diampunkan 

dosanya yang telah lalu 

19 50 29 Sesungguhnya ulama adalah pewaris para Nabi 

20 73 62 Berpuasalah kalian dengan melihatnya (hilal) dan 

berbukalah dengan melihatnya pula. Apabila 

kalian terhalang oleh awan maka sempurnakanlah 

jumlah bilangan hari bulan Sya'ban menjadi tiga 

puluh".  

21 73 64 Hai orang-orang yeng beriman, taatilah Allah, 

taatlah kepada Rasul dan penguasa darimu, jika 

kamu berselisih tentang sesuatu, rujuklah kepada 

(kitab) Allah dan (sunnah) Rasul, jika kamu 

memnag beriman kepada Allah dan hari akhir, 

yang demikian itu lebih utama dan lebih baik bagi 

mu. 

BAB IV 

22 80 1 Demi fajar. Demi sepuluh malam yang 

dimuliakan. Demi bilangan yang genap dan yang 

ganjil. Demi malam yang gilir berganti. Bukankah 

dalam benda-benda itu ada isyarat yang 

meyakinkan bagi orang yang berakal ? 

23 81 2 Berpuasalah kalian dengan melihatnya (hilal) dan 

berbukalah dengan melihatnya pula. Apabila 

kalian terhalang oleh awan maka sempurnakanlah 

jumlah bilangan hari bulan Sya'ban menjadi tiga 

puluh".  

24 83 5 Berpuasalah Ramadan kamu dengan 

menggenapkan tiga puluh 

25 83 7 apabila datang Ramadan maka puasalah kalian 

tiga puluh hari, kecuali kalian melihat hilal 

sebelum itu. 

26 84 8 Hai orang-orang yang beriman diwajibkan atas 

kamu berpuasaa, sebagaimana diwajibkan pula 

atas orang-orang sebelum kamu, agar kamu 

sekalian menjadi orang yang bertakwa. 

27 85 10 Apabila mendung maka perhitungkanlah 

28 86 13 Hai orang-orang yeng beriman, taatilah Allah, 

taatlah kepada Rasul dan penguasa darimu, jika 

kamu berselisih tentang sesuatu, rujuklah kepada 

(kitab) Allah dan (sunnah) Rasul, jika kamu 

memnag beriman kepada Allah dan hari akhir, 

yang demikian itu lebih utama dan lebih baik bagi 

mu. 

29 87 14 Sesungguhnya ulama adalah pewaris para Nabi 
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LAMPIRAN 0.2 

TEKS HADIS 

No Halaman Fotenote Teks Hadis 

BAB III 

ق 28 49 1  َ ْ  َ ث ن قلق دذ لمٌقح  ث ن لقهِش  دذ قح  بْر  هِيم 
ِ
ق  قبْنو سْلِِو ث ن لقمو ح قدذ

نْق نْهوققع  قع  و ق للَّذ ضِِ  قر  ة  يْر  ر  نْقأَبِِقهو قع  ة  ل م  نْقأَبِِقس  ع 

قُ ق نْقَ لم  قم  قَ لل  لِذ  س  قع ل يْهِقو  و ق للَّذ لَذ قص  َ دْرِق ُنذبِيِ ق ُْ   َ يْ

نبِْهِقو ق قمِنْقذ  م  َ دذ لقت  قم  و قلَ  قغوفِر  لبًا قو  حْتِس  يم لنًا
ِ
ق  لم  نْقص  م 

قمِنقْ م  َ دذ لقت  قم  و قلَ  قغوفِر  لبًا قو  حْتِس  يم لنًا
ِ
ق   َ ل ض  م  نبِْهقِر  قذ   

Mengabarkan kepada kami Muslim bin Ibrahim, 

mengabarkan kepada kami Hisyam, mengabarkan kepada 

kami Yahya bin Abi Salaman, dari Abu Hurairah dari 

Rasulullah, berkata : Siapa yang menghidupkan Malam 

Lailatul Qodr dengan Iman dan mengharap pahala maka 

diampunkan dosanya yang telah lalu, siapa yag berpuasa 

dengan Iman dan mengharap pahala maka akan 

diampunkan dosanya yang telah lalu. 

قبقْ 29 50 2 دو مذ ح  ث ن لقمو دذ قح  قخِد  شٍق ُبْ غْد  دِيُّ قبْنو وندو حْمو ث ن لقم  دذ قح  نو

لءِق ج  قر  قبْنو ث ن لقع لصِِو دذ قح  ق ُوْن  سِطِيُّ قع قي زيِد  ة  يْون  نْقَْ  ِِْقبْنِقح 

رْد  ءِقو ق بْنِقك ثيٍِرقَ لل ق قأَبِِق لدذ دِين ةِقع لَ  لٌقمِنْق ُمْ  جو قر  قَ دِم  ون  هو

دِيثٌقب ل غ ق قح  َ لل  قأَخِِقف  قيَ  ك  م  َْد  لقأَ قم  َ لل  قف  شْق  قبِدِم  ذك  نِِيقأَن

قَ ق لِذ  س  قع ل يْهِقو  و ق للَّذ لَذ قص  ِ ونلِق للَّذ سو نْقر  قع  ثوهو ِ لقتُو دي قأَم  لل 

قَ ق قلَ  ةٍقَ لل  لر  ُِتجِ  ق لقَ دِمْت  قأَم  قَ لل  قلَ  ةٍقَ لل  لج  ُِح  ق قجِئْت  لل 

قِ قس  نّيِ
ِ
قف ل دِيثِقَ لل  ذ  ق ُحْ  ل بِقه  قفِِقط  لَذ

ِ
ق  لقجِئْتو قم  عْْتو

ل  ق نْقس  قم  وَونلو قي  لِذ  س  قع ل يْهِقو  و ق للَّذ لَذ قص  ِ ق للَّذ ونل  سو اَلقر  ريِ قط 

ق ي بتْ غِيقفِيهِقعِلمْاق لَ 
ِ
ريَِالق  قبِهِقط  و ق للَّذ ل   قلقس  ذَ

ِ
نذةِقو   ُجْ 

ق
ِ
قو   ُِبِق ُعِْْلِِْ ل ُِط  ق لءا تَ  لقرِض  قأَجْنِح  عو قُ ت ض  ئِك ة  لَ  ق ُمْ  ُِم  ل ق ُعْْ  ذَ

نْقفِِق لَْْرْضِق م  ون  تِقو  م  نْقفِِق ُسذ قم  و قلَ  ت غْفِرو ْ  س ْ قُ َّذ قح 

ُِمقِ ل ق ُعْْ  ف ضْلو لءِقو  قفِِق ُمْ  وَ لبِدِقك قق ُحِْيت ل ق ُعْْ  رِقع لَ  َ م  ف ضْلِق ُْ

ُْك ون  كِبِق لئِرِق  قس  ق لَْْنبِْي لءِقع لَ  ث ةو ر  قو  لء  ل م  ق ُعْْو ذَ
ِ
ق   ذَ

ِ
ق  نبِْي لء  لَْْ
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نقْ قف م  ثوون ق ُعِْْلِْ  رذ لقو  ذم  ن
ِ
الق  قدِرْهَ  لَ  ثوون قدِين لرا قو  ِ ري قبِهِقُ مْقيوون  ذ  قأَخ 

قبِِ ظيٍقو  فِرقٍ ذ   أَخ 
Mengabarkan kepada kami, Mahmud bin Khidas al 

Bagdawi, Mengabarkan kepada kami, Muhammad bin 

Yazid al Wasithi, mengabarkan kepada Kami, ‘Asim bin 

Raja’ bin Hawaihah dari, Qois Seorang Laki-laki-laki dari 

Madinah datang menemui Abi Darda’, dan dia adalah Ibn 

Katsir, ketika itu dia berada di Damaskus. Abu Darda’ 

bertanya kepada orang tersebut, Wahai Saudara ku, apa 

yang membawa mu mari ?, orang tersebut menjawab, 

karna suatu hadis yang telah sampai kepada ku bahwa 

anda meriwayatkan hadis tersebut dari Rasulullah. Abu 

Darda’, berkata apakah kedatangan mu untu berdagang?, 

o orang tersebut menjawab, apakah kedatangan mu untuk 

suatu keperluan? orang tersebut menjawab, apakah 

kedatangan mu untuk mempelajari hadis ini ?, kemudian 

orang tersebut menjawab, menjawab ya,  lalu Abu Darda’ 

berkata sungguh Rasulullah bersabda :siapa yang 

menempuh perjalanan menuntut ilmu, maka Allah akan 

memudahkan baginya jalan kesyurga, dan para malaikat 

mengayominya dengan sayap-sayap mereka karena ridha 

kepada penuntut Ilmu, seluruh penduduk langit dan bumi 

bahkan ikan Paus dilaut pun akan memintakan ampun 

bagi seorang alim, keutamaan seorang alim dengan ahli 

ibadah bagaikan bulan dengan seluruh bintang-

bintangnya, sesungguhnya Ulama adalah pewaris para 

nabi, dan para nabi tidak mewariskan dinar dan dirham, 

melainkan mereka hanya mewariskan Ilmu, siapa yang 

mengambil ilmu tersebut ia akan mendapatkan 

keuntungan yang besar 

BAB IV 

دٍقَ ق 7 83 3 قزِيَ  قبْنو دو مذ ح  ث ن لقمو دذ قح  عْْب ةو ث ن لقشو دذ قح  مو ث ن لقأ د  دذ قح  لل 

ق ضِِ  قر  ة  يْر  ر  قهو قأَبً  عْْتو ِ وَونلوقس  قي  نْهو قع  و   للَّذ

قأَبوق قَ لل  قأَوْقَ لل  لِذ  س  قع ل يْهِقو  و ق للَّذ لَذ قص  ق ُنذبُِّ قَ لل  ِ ِِ َ ل ونق ُْ

و أَفْطِرو ؤْي تِهِقو  ُِرو ون ق ونمو قصو لِذ  س  قع ل يْهِقو  و ق للَّذ لَذ قص  َْ
ِ
ؤْي تِهِقف ل ُِرو  ق

ثيِ ق قث لَ   َ ل عْْب  قش  ة  قف أكَِْْلوون قعِدذ ْ قع ل يْكُو  غوبيِ 
 

Telah menceritakan kepada kami Adam telah 

menceritakan kepada kami Syu'bah telah 

menceritakan kepada kami Muhammad bin Ziyad 

berkata, aku mendengar Abu Hurairah radliallahu 

'anhu berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
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bersabda, atau katanya Abu Al Qasim shallallahu 

'alaihi wasallam telah bersabda: "Berpuasalah kalian 

dengan melihatnya (hilal) dan berbukalah dengan 

melihatnya pula. Apabila kalian terhalang oleh awan 

maka sempurnakanlah jumlah bilangan hari bulan 

Sya'ban menjadi tiga puluh".  
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LAMPIRAN 0.3 

Hasil Wawancara 

1. Wawancara 01 

Narasumber : Syekh Syafri Malin Mudo 

Jabatan : Mursyid tarekat Naqsabandiyah Pauh, kota     

Padang 

Lokasi : Surau Baitul Makmur Pauh, Pauh, kota Padang 

Tanggal  : 20 September 2017 M (29 Zulhijjah1438 H). 

Catatan : P = Pewawancara N=Narasumber 

P : Bagaimana Tarekat Naqsabandiyah Masuk ke daerah Pauh, Pauh, kota 

Padang ini ?. 

N : Tarekat ini dibawa masuk kepadang oleh Syekh Muhammad Thaib pada 

Tahun 1909 M, beliau belajar di Mesir dan mengambil tarekat di Jabal 

Abi Qubis di Makkah kepada Syekh Sulaiman Zuhdi, kemudian beliau 

menikah dan tidak lama istrinya meninggal, dan beliau pun kembali ke 

Indonesia, dan kemudian menikah lagi. Kemudian berdasarkan 

kesepakatan dari Wali Nagari dan Ninik Mamak, maka diangkatlah 

beliau menjadi angku mudo, kemudian beliau dibangunkan surau yang 

diberi nama dengan surau baru, tempat beliau mengajarkan tarekat dan 

mengembangkan Ilmunya 

P : Sanad tarekat Naqsabandiyah ini bagaimana ? maksudnya guru dari 

Syekh Muhammad Thaib ?. 

N : Betul Wak ang, setiap tarekat ada sanadnya, kalau tak bersanad maka 

gurunya adalah setan, dengan setan tulah kita belajar kalau tak bersanad, 

sebentar (sambil membongkar lemari di dalam surau), inilah ranji kalau 

kata orang minang, jadi disini dituliskan kemana saya belajar dan 

mengambil tarekat yang kemudian bersambung kepada syekh 

Muhammad Thaib dan Syekh Thaib ke Syekh Sulaiman Zuhdi dan terus 

bersambung sampai ke Nabi kita. 
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P : Setiap tahun kita lihat di tivi buya, terekat yang buya anut ini selalu 

berbeda dalam menentukan awal bulan Kamariah, bagaimana caranya ? 

N : Itulah tivi tu, sebenarnya dari dulu kita disini berbeda tak ada masalah, 

sini saya ajarkan bagaimana kami menentukan awal bulan Kamariah itu 

(sambil membuka buku dan tabel hisab munjid, buya memperaktekkan 

cara penentuan awal bulan Kamariah)  

P : Kalau ada yang mengatakan cara Ini salah dan sudah tidak relevan buya, 

dalil-dalilnya apa saja buya ? 

N : itukan pendapat masing-masing, kita punya dalil dan hadis untuk 

menentukan awal bulan Kamariah itu, seperti surah al-fajar ayat satu 

sampai lima, kemudia surah al-Baqarah 183 sampai 186, surah yasin ayat 

38 sampai ayat 40, bukan itu saja hadis juga ada, misalnya “Saumu 

Ramadana Bi Ikmali Salasin”, kemudian “man Shoma romadona Imanan 

wahtisaban ghufirolahu mataqoddama mindzambih”. Itulah dalil kami 

sehingga tidak bisa disalahkan begitu saja. 

P : Sejak kapan buya diangkat menjadi Mursyid tarekat ini  ? 

N : saya jadi mursyid ni sejak lama kalau tak salah 1990 setelah wafatnya 

syekh Murim, kemudian saya membangun surau ini. Sebagai penampung 

jama’ah bila surau baru sudah tidak tertampung. 
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2. Wawancara 02 

Narasumber : H. Rinalfi, S.ag, S.H, MM 

Jabatan : Kepala Seksi Pembinaan Syariah dan Sistem 

Informasi Urusan Agama Islam dan 

Penanggung Jawab Hisab Rukyat Kementrian 

Agama Sumbar 

Lokasi : Kantor Kementrian Agama Sumatera Barat, Jl. 

Kuini No. 79 Padang, Sumatera Barat. 

Tanggal  : 22 September 2017 M (2 Muharram 1439 H). 

Catatan : P = Pewawancara N=Narasumber 

P : Apa langkah yang telah dilakukan oleh kemenag Sumbar terhadap 

metode yang digunakan oleh tarekat Naqsabandiyah ini pak ? 

N : Sebenarnya sudah kita lakukan diskusi kepada mereka agar mereka 

mau bersama kita, kita sudah kasi pembinaan dan sosialisasi 

mereka itu hanya menentukan untuk tarekatnya saja, bahkan buya 

tu sudah dibawa ke Jakarta, agar dapat diberi penjelasan kepada 

mereka itu. 

P : Menurut data kemenag seberapa banyak pengikut tarekat tersebut ?. 

N : Sebenarnya mereka sedikit, mereka tersebar di daerah pesisir dan 

didaerah surau baru itu saja, tidak banyak saya rasa paling belasan 

sampai puluhan orang saja, Cuma ketika Ramadan mereka kumpul 

untuk bersuluk jadi kelihatan ramai, dan media ikut membesar-

besarkan sehinga kelihatan banyak padahal tidak sebanyak itu. 

P : Apakah ada lagi tarekat Naqsabandiyah ditempat lain di Sumatera 

Barat ini yang berbeda penentuan awal bulan Kamariahnya. 

N ; Kalau Naqsabandiyah yang di Surau Baru, Pauh itulah pusatnya 

adapun yang di Indaroeng itu Cuma cabang dari yang di Pauh itu, 

Tarekat Sattariyah lah yang berbeda biasa mereka lebih lambat itu 

terletak didaerah Pariaman. 
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3. Wawancara 03 

Narasumber : Syekh H, Hasyim al-Syarwani 

Jabatan : Mursyid Tarekat Naqsabandiyah Babussalam, 

Langkat ke-11 

Lokasi : Kediaman H. Hasyim al-Syarwani, Babussalam, 

Besilam, Padang Tualang, Langkat 

Tanggal  : 4 Juli 2017 M (10 Muharram 1437 H). 

Catatan : P = Pewawancara N=Narasumber 

P : Bagaimana Tarekat Naqsabandiyah Babussalam ini Menentukan Awal 

Bulan Kamariah ?. 

N : Naqsabandiyah Itu Banyak, ada yang Padang, ada yang di Sulawesi ada 

banyak sekali, bahkan dari Makkah pun ada yang belajar kesini, jid 

inilah yang paling Besar dan Pusatnya di Babussalam namun, pada 

hakikatnya tarekat Naqsabandiyah itu mengajarkan kepada Manusia 

tiga hal yakni dekat dengan Allah, Berkekalan hati berzikir dengan 

Allah, berkekalah diri berzikir dengan Allah. 

P : Bagaimana dengan mereka yang menentukan awal bulan tapi 

mengatakan dirinya Naqsabandiyah 

N : tarekat Naqsabandiya hanya mengajarkan tiga itu, kalaupun ada yang 

mengetahui tentang cara menentukan itu maka dia tidak boleh 

menentukan, karena kita sudah menentukan awal bulan Kamariah 

kepada pemerintah. Seperti hari ini tanggal 10 Muharram, bukan kita 

yang menentukan tapi pemerintah yang menentukan. 

P : Bagaimana dalil penentuan awal Bulan Kamariah di babussalam ini ? 

N : Rasul sudah mengatakan Shumu Lirukyatihi itulah yang kuat tapi kalau 

pemerintah pakai hisab(Imkan rukyat) itu sah saja, apa lagi hisabnya 

hakiki sehingga kita tidak boleh menyalahinya. 
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4. Wawancara 04 

Narasumber : Mualim H. Muhammad Said 

Jabatan : Pengajar Fikih di Tarekat Naqsabandiyah 

Babussalam, Langkat 

Lokasi : Kediaman Mualim H. Muhammad Said, 

Babussalam, Besilam, Padang Tualang, Langkat 

Tanggal  : 4 Juli 2017 M (10 Muharram 1437 H). 

Catatan : P = Pewawancara N=Narasumber 

P : Bagaimana Tarekat Naqsabandiyah Masuk ke Babussalam ini ? 

N : tarekat Naqsabandiya masuk ke Babussalam ini dibawa oleh Syekh 

Abdul Wahab Rokan yang diundang oleh Sultan Musa sebagai Sultan, 

KeSultanan Langkat pada saat itu. Sultan langkat suka denganya karna 

cara mengajar yang baik, kemudian Sultan mengambil tarekat 

Naqsabandiyah dan bersuluk kepada Syekh Abdurr Wahab Rokan, 

karena sudah akrab, Sultan berkehendak untuk memberikan tanah agar 

syekh dapat mengambangkan Ilmunya, ada tiga tempat yang diberikan 

Sultan, namun tidak ada yang pas di hati Syekh, dan Syekh berkata 

kalau Sultan berkehendak memberikan tanah, maka berikanlah tanah 

yaang berada di hulu istana Sultan, berlayarlah Sultan bersama dengan 

Syekh dan beberapa orang lain, dan kemudian menepilah sampan dan 

Sultan menyarankan tempat itu dan Syekh Abdul Wahab Rokan pun 

Menerima. 

P : Siapa Syekh Abdul Wahab Rokan Itu ? 

N : Syekh Abdul Wahab Rokan Lahir di Benawang Sakti, Kecamatan 

Keponohan, Kabupaten Rokan, nama kecilnya Adalah Muhammad 

Qosim, kemudian berubah menjadi Abdul Wahab Rokan, beliau 

mengambil Tarekat ke Makkah al-Mukarramah dan disana beliau 

belajar kepada Syekh Sulaiman Zuhdi di Jabal Abi Kubis, sehingga 
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nampaklah keramat Syekh Sulaiman Zuhdi Ini yang dapat mengangkat 

Batu besar dalam waktu yang singkat. 

P : kenapa Kampung Ini dinamakan Babussalam. 

N : Setelah menepi tadi nak, maka masuklah waktu zuhur, waktu itu 

mendung, sehingga tidak tau dimana kiblat, maka bertawajuhlah syekh 

Abdul Wahab Rokan sehingga nampaklah dengan mata batinnya 

Kakbah lewat pintu Bab- as-Salam, karna itulah kampung ini 

dinamakan Babussalam, karna syekh melihat Kakbah lewat pintu 

Babussalam, tanah ini adalah tanah wakaf sekita 2x2 KM besarnya, 

oleh Sultan dan syekh diangkat menjadi Nazirnya. 

P : Bagaimana tarekat Naqsabandiyah menentukan awal bulan Kamariah ?. 

N : kami disini bermazhab Syafi’i sehingga dalam menentukan awal bulan 

pada awalnya dengan rukyat, itulah yang digunakan keSultanan ketika 

menentukan awal bulan, ketika sekarang di tentukan oleh pemerintah 

maka kita wajib taat kepada ketentuan itu. 
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5. Wawancara 05 

Narasumber : Khalifah Muhammad Yakdum 

Jabatan : Khalifah di tarekat Naqsabandiyah Babussalam, 

Langkat 

Lokasi : Kediaman Khalifah Yakdum, Babussalam, 

Besilam, Padang Tualang, Langkat 

Tanggal  : 4 Juli 2017 M (10 Muharram 1437 H). 

Catatan : P = Pewawancara N=Narasumber 

P  : Bagaiamana penentuan Awal bulan Kamariah di Tarekat 

Naqsabandiyah Ini ?. 

N ; Kami sai’na wa ato’na (kami mendengar dan kami menaati) kepada 

pemerintah dalam penentuan awal bulan Kamariah, kami gak neko-

neko, besok puasa kami juga besok puasa, tak seperti tempat lain, Cuma 

dulu syekh pernah menentukan karna melihar dengan mata batinya tapi 

saya lupa tahunnya, dan Sultan ikut kepada Syekh karna taat kepada 

ulama dan guru. 

P : Bagaimana Sanad tarekat Naqsabandiyah Babussalam, Langkat ini ? 

N : Sebentar, saya ambilkan catatan saya, saya pun terkadang lupa, 

(kemudian beliau menunjukkan sanadnya) kita disini sudah sangat 

lama, kami sudah mengalami 10 kali pergantian Tuan Guru , dan yang 

sekarang adalah Tuan Guru  ke 11 yaitu Tuan Guru  H. Hasyim al-

Syarwani. 

P : Bagaimana penjelasan tentang ajaran Naqsabandiyah Babussalam, 

Langkat ini ? 

N : ada makam-makam zikir yang dilakukan oleh tarekat Naqsabandiyah, 

pada awalnya dia mengambil tarekat dulu kepada Tuan Guru , 

kemudian dia diantar ke kelambu dan dikatakan kepadanya “ini adalah 

kubur mu”, kemudian dia berzikir sesuai tuntunan guru, bila sudah 

selesai satu tingkat dia akan melapoorkan kepada guru, dan gutu akan 

memindahkan kajinya, terus menerus begitu sampai selesai 

persulukannya. (kemudian melanjutkkan penjelasan tentang makam-

makam zikir) 
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LAMPIRAN 0.4 

Orang-Orang Yang Berangkat Pindah Ke Babussalam Bersama Syekh 

Abdul Wahab Rokan 

1. Tuan Syekh Haji Abdul Wahab Rokan 

2. Tuan Syekh Haji Abdul Hakim 

3. Hajjah Khadijah istri Tuan Syekh Abdul Wahab Rokan dari Bilah 

4. Khadijah istri Tuan Syekh Abdul Wahab Rokan dari Kualuh 

5. Sakdiah dari Kubu 

6. Utih Sakdiah (Wan Utih) Tuan Syekh Haji Abdul Hakim dari Bilah 

7. Hajjah Sofiah ibunda Tuan Syekh Haji Abdul Hakim 

8. Safura’ berasal dari Kubu 

9. Hajjah Rukiah putri Tuan Syekh Haji Abdul Wahab Rokan 

10. Haji Abdul Jabbar putra Tuan Syekh Haji Abdul Wahab Rokan 

11. Haji Yahya Afandi putra Tuan Syekh Haji Abdul Wahab Rokan 

12. Haji Bakri putra Tuan Syekh Haji Abdul Wahab Rokan 

13. Haji Zaakaria putra Tuan Syekh Haji Abdul Wahab Rokan 

14. Haji Harun putra Tuan Syekh Haji Abdul Wahab Rokan 

15. Maimunah (Wan Mei) istriTuan Syekh Haji Abdul Wahab Rokan dari 

Tanah Putih 

16. Musa putra Tuan Syekh Haji Abdul Wahab Rokan 

17. Matin putra Tuan Syekh Haji Abdul Wahab Rokan 

18. Haji Ismail Tambusai 

19. Salamah istri Haji Ismail Tambusai 

20. Wan Ibung ibunda Haji Ismail Tambusai 

21. Kede putri Haji Ismail Tambusai 

22. Bedut putri Haji Ismail Tambusai 

23. Haji Sulaiman Pane dari Panai Labuhan Bilik 

24. Istri Haji Sulaiman Pane 

25. Wak Ongah putra Haji Sulaiman Tambusai 
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26. Alang Abdul Hamid putra Haji Sulaiman Tambusai 

27. Busu Jamal dari Panai Labuhan Bilik 

28. Haji Jakfar dari Panai Labuhan Bilik 

29. Khalifah Abbas dari Panai Labuhan Bilik 

30. Istri Khalifah Abbas 

31. Namim adik Khalifah Abbas 

32. Nahkoda Nuh ayah Fakih Muhammad 

33. Istri Nahkoda Nuh 

34. Intan Putri anak Nahkoda Nuh 

35. Datuk Bendara Abbas dari kota Pinang 

36. Alang istri Datuk Bendara Abbas 

37. Haji Husain dari Tambusai 

38. Oso istri Haji Husain 

39. Haji Sulaiman dari Tambusai 

40. Istri Haji Sulaiman 

41. Haji Muhammad putra Haji Sulaiman 

42. Maksum Putra Haji Sulaiman 

43. Haji Muhammad Arsyad dari Kubu 

44. Istri Haji Muhammad Arsyad 

45. Haji Abdul Fatah putra Haji Muhammad Arsyad 

46. Fakih Haji Muhammad Soleh putra Haji Muhammad Arsyad 

47. Haji Takzim dari Kubu 

48. Mahayium dari Kubu 

49. Haji Muhammad Thahir dari Kubu 

50. Intan istri Haji Muhammad Thahir 

51. Haji Muhammad Sholeh Fatuk dari Panai 

52. Langkat istri Haji Muhammad Sholeh Fatuk 

53. Muhammad putra Haji Muhammad Sholeh Fatuk 

54. Ongah Kaji dari Panai Labuhan Bilik 

55. Pasu istri Ongah Kaji 

56. Ongah Gompo dari Kualuh 
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57. Raja Muhammad Taib dari Kualuh Daidong 

58. Tika putri Raja Muhammad Taib 

59. Datuk Perkasa dari Tambusai 

60. Khalifah Syukur dari Tambusai 

61. Bilal Arsyad dari Kampar 

62. Khalifah Mahmud dari Tambusai 

63. Lebai Khadim dari Tanah Putih 

64. Hajjah Fatimah istri Lebai Khadim 

65. Fakih Baharuddin dari Tambusai 

66. Imam Zaman dari Tanah Putih 

67. Latifah istri Imam Zaman 

68. Haji Muhammad Said Kelantan dari Kelantan Malaysia 

69. Khalifah Ali Ibarahim dari Tambusai 

70. Haji Muhammad Arsyad dari Pasir Pengaaraian 

71. Lipah istri Haji Muhammad Arsyad 

72. Katib Buncah dari Tambusai 

73. Khalifah Abu Bakar dari Tambusai 

74. Agun istri Khalifah Abu Bakar 

75. Haji Muhammad Soleh dari Kubu 

76. Haji Muhammad Sholeh Gomuk dari Kubu 

77. Haji Abdul Razak dati Kubu 

78. Lebai Jakfar dari Kubu 

79. Haji Muhammad Zein dari Kubu 

80. Hajjah Mainmunah istri Haji Muhammad Zein’ 

81. Imam Abul Roni dari Siak 

82. Bilal Nada dari Kualuh 

83. Guru Khadijah istri Bilal Nada 

84. Lebai Gelas dari Asahan 

85. Muhammad Nur dari Asahan 

86. Ongah Toba dari Asahan 

87. Sofiah istri Ongah Toba dari Asahan 
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88. Sofura’ istri Tuan Syekh Abdul Wahab Rokan dari Asahan 

89. Lebai Jakfar Asahan 

90. Maruzai anak Ongah Toba 

91. Kerani Said dari Tanah Putih 

92. Lebai Syawal dari Kubu 

93. Daeng Ali dari Pasir Limau 

94. Maimunah istri Daeng Ali 

95. Zubaidah putri Daeng Ali 

96. Haji Abdul Wahab dari Tambusai 

97. Hajjah Mariam istri Haji Abdul Wahab 

98. Muhammad Sholeh Tambusai 

99. Muhammad Khalik dari Tambusai 

100. Haji Maksum dari Tambusai 

101. Panglima Marang dari Tanah Putih 

102. Sukat istri Panglima Marang 

103. Wan Tonil dari Labuhan Tangga 

104. Wan Lombok dari Kubu 

105. Lebai Hasan Mandailing 

106. Syekh Abdul Manan dari Sepirok 

107. Haji Abdul Majid adik Syekh Abdul Manan 

108. Raja Muhammad Isya dari Panai 

109. Khadijah istri Raja Muhammad Isa 

110. Bilal Nurdin dari Tambusai 

111. Sofiah istri Bilal Nurdin 

112. Khatib Jernih dari Tanah Putih 

113. Haji Muhammad Amin dari Tambusai 

114. Fakih Badik dari Kubu 

115. Khalifah Daud Tambusai 

116. Haji Muhammad Sholeh Tambusai 

117. Hijau (Wan Hijau) anak Haji Muhammad Sholeh 

118. Ocik dari Panai 
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119. Insyah istri Ocik 

120. Haji Abdul Kadir dari Mandailing 

121. Kamaliah Istri Haji Abdul Kadir 

122. Mandur Abdul Muthalib dari Panai 

123. Utih Afifah istri Mandur Abdul Muthalib 

124. Syekh Zainuddin dari Tanah Putih 

125. Maryam anak Syekh Zainuddin 

126. Sofiah anak Syekh Zainuddin 

127. Khalifah Jais dari Tambusai 

128. Syekh Muhammad Baki dari Batubara 

129. Haji Mustafa putra Syekh Muhammad Baki 

130. Lebai Amat dari Tambusai 

131. Khalifah Syukur dari Tambusai 

132. Tajuddin dari Tambusai 

133. Haji Abdul Rauf dari Kubu 

134. Sayu dari Bilah 

135. Yakub dari Tanah Putih 

136. Maimunah Istri Yakub 

137. Lebai Jakfar dari Deli Serdang 

138. Anjung Mas istri Lebai Jakfar 

139. Lebai Sidik dari Deli Serdang 

140. Bilal Muhammad Nuh dari Deli Serdang 

141. Tuk Denai Sakdiah ibu Bilal Muhammad Nuh 

142. Muhammad Thahir dari Deli Serdang 

143. Haji Maemunah 

144. Hajjah Maemunah istri Haji Hasanuddin 

145. Lebai Syukur dari Tambusai 

146. Fatimah Lagak Lebai Syukur 

147. Sa’ad dari Tambusai 

148. Haji Muhammad Nuh Bilah dari Bilah 

149. Raisah istri Haji Muhammad Nuh Bilah 
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150. Ulung Sakdiah kakak Haji Zakaria 

151. Tengku Abdul Halim dari Tambusai 

152. Hajjah Syarifah dari Bilah 

153. Hajjah Rukiah dari Bilah 

154. Mas’urai dari Tanah Putih 

155. Kina dari Tanah Putih 

156. Yaumil dari Tanah Putih 

157. Istri Yaumil 

158. Bilal Nyala dari Tanah Putih 

159. Maimunah ibu Rukun dari Panai 

160. Alang Aman dari Bilah 

161. Usman dari Kualuh 

162. Siti dari Kualuh 

163. Ongah Latifah dari Kota Pinang 

164. Lebai Andak dari Kota Pinang 

165. Kuncu istri Lebai Andak 

166. Lebai Diman dari Kualuh 

167. Kak Lang Mat Tasin dari Kota Pinang 

168. Fatimah dari Siak 

169. Khalifah Syaum dari Batubara 

170. Lebai Maulana dari Batubara 

171. Arbaiyah Istri Lebai Maulana 

172. Sakdiah anak Lebai Maulana 
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LAMPIRAN 0.5  

SURAT PENELITIAN 
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LAMPIRAN 0.6 

DOKUMENTASI FOTO 

A. Tarekat Naqsabandiyah Pauh, Pauh, kota Padang 

  

Bersama Mursyid tarekat 

Naqsabandiyah 

Pauh, Pauh, kota Padang Syehk Syafri 

Malin Mudo 

 

H. Rinalfi, S.ag, S.H, MM, Kepala Seksi 

Pembinaan Syariah dan Sistem Informasi 

Urusan Agama Islam dan Penanggung 

Jawab Hisab Rukyat Kementrian Agama 

Sumatera Barat 

  

Makam Mursyid tarekat Naqsabandiyah 

Pauh, Pauh, kota Padang Pertama Syekh 

Muhammad Thaib Quddisa Sirruhu 

Komplek Pemakaman Para Mursyid 

tarekat Naqsabandiyah Pauh, Pauh, kota 

Padang 
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Di Depan Musholla Baru, musholla 

terakat Naqsabandiyah yang dibuatkan 

untuk syekh Muhammad Thaib Quddisa 

Sirruhu 

Di Depan Mushalla Baitul Makmur Pauh, 

Pauh, kota Padang. 

 

  

Tabel Hisab Munjid tarekat 

Naqsabandiyah Pauh, Pauh, kota Padang 

Kitab Tajul Muluk yang dijadikan 

pedoman tarekat Naqsabandiyah Pauh, 

Pauh, kota Padang 
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B. Tarekat Naqsabandiyah Babussalam, Langkat 

  

Bersama Mualim Haji Muhammad Said, 

pengajar fikih di Tarekat Naqsabandiyah 

Babussalam, Langkat 

Bersama Khalifah Muhammad Yakdum, 

salah seorang Khalifah tarekat 

Naqsabandiyah Babussalam, Langkat 

  

Bersama Masyarakat Babussalam, yang 

juga masih memiliki talian kekerabatan 

dengan Tuan Guru  

Bersama Kepala desa Besilam, Langkat 
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Didepan Makam Syekh Abdul Wahab 

Rokan 
Makam Syekh Abdul Wahab Rokan 

  

Gerbang Masuk atau Gapura 

Babussalam, Langkat. Tertulis pada 

gapura “Bumi Tarekat Naqsabandiyah 

Babussalam. 

Madrasah Besar, yang memiliki fungsi 

tempat ibadah dan tempat pengajian 
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Tempat Bersuluk, ketika para pengikut 

Naqsabandiyah sudah mengambil tarekat 

Maka mereka akan bersuluk di tempat 

ini. 

Rumah Tuan Guru , rumah inilah yang di 

tempati oleh para Tuan Guru  mulai dari 

Syekh Abdul Wahab Rokan sampai 

sekarang, rumah ini sudah direnovasi 

beberapa kali 

  

Kitab Tanwirul Kulub, kitab fikih, 

tasawuf dan tauhid yang dipelajari oleh 

tarekat Naqsabandiyah Babussalam, 

Komplek Pemakaman Sultan Musa dan 

keluarga keSultanan Langkat. 
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E-mail : Uinpmh.fikrimedan@gmail.com 

Riwayat Pendidikan : 2002-2008 : SD 101943 Bengkel 

  2008-2011 : Madrasah Tsanawiyah Al Washliyah 

16 Perbaungan. 

  2011-2014 : Madrasah Aliah Al-Qismul ‘Aly Al 

Washliyah 12 Perbaungan. 

  2014-2018 : Perbandingan Mazhab, Fak. Syari’ah, 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

Riwayat Organisasi : Pengurus Defisi Tafsir UKM JQH al-Mizan 2015-

2016 

  Anggota Keluarga Mahasiswa Serdang Bedagai 

Yogyakarta 

  Anggota Jogja Astro Club Yogyakarta 
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